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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor:158 Tahun1987–Nomor:0543 b/u/1987
1. Konsonan
No Arab Latin No Arab Latin
1 ا Tidakdilambangkan
1
6 ط t
2 ب B 17 ظ Z
3 ت T 18 ع ‘
4 ث S 19 غ G
5 ج J 20 ف F
6 ح H 21 ق Q
7 خ Kh 22 ك K
8 د D 23 ل L
9 ذ Ż 24 م M
10 ر R 25 ن N
11 ز Z 26 و W
12 س S 27 ه H
13 ش Sy 28 ء ’
14 ص S 29 ي Y
15 ض D
2. Konsonan
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin
 َ◌ Fatḥah A
 ِ◌ Kasrah I
 ُ◌ Dammah U
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:
Tanda dan
Huruf
Nama Gabungan Huruf
ي ◌َ Fatḥah dan ya Ai
و ◌َ Fatḥah dan wau Au
Contoh:
فیك : kaifa
 لوھ :haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
ا◌َ/ي Fathah dan alif
atau ya
Ā
ي◌ِ Kasrah dan ya Ī
ي◌ُ Dammah dan
wau
Ū
xContoh:
 َلَاق :qāla
ىَمَر :ramā
 َلِْیق :qīla
 ُلُْوَقی :yaqūlu
4. Ta Marbutah (ة)
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua, yaitu:
a. Ta Marbutah (ة) hidup
Ta Marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah,
kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t.
b. Ta Marbutah (ة) mati
Ta Marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah (ة)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta Marbutah (ة) itu
ditransliterasikan dengan..h.
Contoh:
 ْلَافْطَلاْا ُةَضْوَر : Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl
ةَرَّونُمْلا َُةنْیِدَمَْلا ْ◌ : Al-Madīnah al-Munawwarah/
al-Madīnatul Munawwarah
 ْةَحْلَط : Ṭalḥah
xi
Catatan:
Modifikasi
a. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn
Sulaiman.
b. Nama Negara dan kota ditulis menurut Ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan
sebagainya.
c. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak di transliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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Pada saat melakukan keja praktik, penulis di tempatkan di PT. Sun Life
Financial Syariah Navara Al Uzma Banda Aceh yang beralamat di jalan
T. Mohd. Hasan, Lampeneurut Banda Aceh. Keberadaan PT. Sun Life
Financial Syariah Navara Al Uzma Banda Aceh dimulai sejak April 2016
dan diresmikan pada Oktober 2016. Brilliance Hasanah Maxima
merupakan sebuah produk dengan  kombinasi antara asuransi dan
investasi yang memberikan manfaat asuransi jiwa dan investasi yang
dikelola dengan prinsip syariah untuk kesejahteraan keuangan. Dengan
tambahan 2 paket produk kesehatan yaitu Sun Medical Platinum syariah
dan Sun Medical Exsecutive syariah. Kedua produk ini merupakan
sebuah produk yang memberikan perlindungan (proteksi) terhadap
nasabah yang membutuhkannya. Tujuan penulisan laporan kerja praktik
adalah untuk mengetahui bagaimana mekanisme pelaksanaan produk
Brilliance Hasanah Maxima pada PT. Sun Life Financial Syariah Navara
Al Uzma Banda Aceh. Salah satu mekanisme pelaksanaan yang
dillakukan oleh PT. Sun Life Financial Syariah Navara Al Uzma Banda
Aceh adalah dengan cara mengisi surat permohonan asuransi jiwa syariah
(SPAJ Syariah). PT. Sun Life Financial Syariah Navara Al Uzma Banda
Aceh, menjadikan Brilliance Hasanah Maxima sebagai salah satu produk
unggulan dalam mencapai visi dan misi perusahaan dengan melayani
nasabah telah sesuai dengan Buku Pedoman Perusahaan (BPP). PT. Sun
Life Financial Syariah Banda Aceh harus tetap melaksanakan akad yang
sesuai dengan fatwa DSN pada semua produk, baik produk Brilliance
Hasanah Maxima maupun produk lainnya dan perlu memperluas jaringan
pelayanan dengan cara membuka kantor cabang diseluruh Aceh.
1BAB SATU
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Lembaga keuangan syariah (syariah financial institution) merupakan
suatu badan usaha atau institusi yang kekayaannya terutama dalam bentuk
aset-aset keuangan (financial assets) maupun non-financial asset atau aset
riil berlandaskan konsep syariah. Menurut Undang-undang No. 14 Tahun
1967 tentang pokok-pokok perbankan di Indonesia bahwa lembaga
keuangan syariah merupakan badan atau lembaga yang kegiatannya
menarik dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada
masyarakat berlandaskan prinsip syariah. Hal ini dinyatakan pula bahwa
lembaga keuangan syariah adalah semua badan usaha yang kegiatannya di
bidang keuangan syariah melakukan penghimpunan dana dan penyaluran
dana kepada masyarakat, terutama dalam membiayai investasi
pembangunan (Rodoni dan Hamaid, 2008: 5).
Lembaga keuangan syariah dapat dibedakan menjadi 2 yaitu lembaga
keuangan bank syariah dan lembaga keuangan syariah bukan bank.
Lembaga keuangan bank syariah adalah badan usaha yang menghimpun
dana secara langsung dari masyarakat dalam bentuk simpanan, seperti
tabungan, deposito berjangka dan giro yang diterima dari penabung.
Lembaga keuangan syariah bukan bank dapat dikelompokkan menjadi tiga
bagian. Pertama bersifat kontraktual, yaitu menarik dana dari masyarakat
dengan menawarkan dana untuk memproteksi penabung terhadap resiko
ketidakpastian seperti perusahaan asuransi syariah dan dana pensiun
syariah. Kedua adalah lembaga keuangan investasi syariah, yaitu lembaga
keuangan syariah yang kegiatannya melakukan investasi di pasar uang
syariah dan pasar modal syariah, misalnya reksadana syariah. Bagian
2ketiga adalah tidak termaksud dalam kelompok kontraktual dan investasi
syariah, yaitu pergadaian syariah, baitul mal wat tammil (BMT), unit
simpan pinjam syariah (USPS), koperasi pesantren (kopentren), perusahaan
modal pentura syariah, dan perusahaan pembiayaan syariah yang
menawarkan jasa sewa guna usaha (leasing), kartu kredit, pembiayaan
konsumen dan anjak piutang (factoring) ( Rodoni dan Hamid, 2008: 6).
Asuransi merupakan salah satu lembaga keuangan syariah bukan bank
di Indonesia yang mempunyai aktivitas memberikan perlindungan atau
proteksi atas kerugian keuangan yang disebabkan oleh peristiwa yang tidak
terduga. Pada pasal 1 ayat 1 UU No. 2 tahun 1992 menjelaskan bahwa
”Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih
dimana pihak penanggung mengikat diri kepada tertanggung, dengan
menerima premi asuransi untuk memberikan pengganti kepada
tertanggung, karena kerugian, kerusakan atau kehilangan  keuntungan yang
diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang
mungkin diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak
pasti, atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas
meninggalnya atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan” (Arthesa
dan Handiman, 2009: 235).
Asuransi terbagi 2 jenis yaitu asuransi konvensional dan asuransi
syariah. Asuransi konvensional adalah sebuah mekanisme perpindahan
risiko oleh sebuah organisasi dapat diubah dari pihak yang tidak pasti
(Muhaimin, 2015:24). Menurut Dewan Syariah Nasional asuransi syariah
adalah usaha saling melindungi dan tolong menolong di antara sejumlah
orang melalui investasi dalam bentuk asset atau tabarru’ yang memberikan
pola pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu yang tidak terduga
melalui akad yang sesuai dengan syariah. Asuransi syariah memberlakukan
sebuah sistem, di mana para peserta akan menghibahkan sebagian atau
3seluruh kontribusi yang akan digunakan untuk membayar klaim jika ada
peserta yang mengalami musibah. Dengan kata lain, bisa dikatakan bahwa
di dalam asuransi syariah, peranan dari perusahaan asuransi hanyalah
sebatas pengelolaan operasional dan investasi dari sejumlah dana yang
diterima saja.
Perbedaan mendasar antara asuransi syariah dengan asuransi
konvensional adalah sebagai berikut: Asuransi syariah memiliki Dewan
Pengawas Syariah (DPS), yang bertugas mengawasi produk yang
dipasarkan dan mengelola dana investasi. Dewan Pengawas Syariah ini
tidak ditemukan pada asuransi konvensional. Akad pada asuransi syariah
adalah akad tabbaru’/tolong-menolong sedangkan pada asuransi
konvensional berdasarkan akad jual beli. Investasi dana pada asuransi
syariah berdasarkan bagi hasil (mudharabah), bersih dari gharar, maysir
dan riba, sedangkan pada asuransi konvensional menggunakan bunga (riba)
sebagai landasan perhitungan investasi. Kepemilikkan dana pada asuransi
syariah merupakan hak peserta, perusahaan hanya sebagai pemegang
amanah untuk mengelolanya secara syariah. Pada asuransi konvensional,
dana yang terkumpul dari nasabah (premi) menjadi milik perusahaan,
sehingga perusahaan bebas menentukan alokasi investasi. Pembayaran
klaim pada asuransi syariah diambil dari dana tabbaru’ (dana kebajikkan)
seluruh peserta. Pembayaran klaim pada asuransi konvensional diambilkan
dari rekening dana perusahaan. Pada asuransi syariah, keuntungan dibagi
antara perusahaan dengan peserta sesuai prinsip bagi hasil dengan proporsi
yang telah di tentukan. Namun, pada asuransi konvensional seluruh
keuntungan menjadi hak milik perusahaan. Asuransi syariah menggunakan
sistem sharing of risk di mana terjadi proses saling menanggung antara
satu peserta dengan peserta lainnya sedangkan pada asuransi konvensional
yang dilakukan adalah transfer of risk di mana terjadi pengalihan resiko
4dari tertanggung (klien) kepada penanggung (perusahaan). Asuransi
syariah dibebani kewajiban membayar zakat dari keuntungan yang
diperoleh sedangkan konvensional tidak (Soemitra, 2010:266).
PT. Sun Life Financial Syariah merupakan perusahaan penyedia
layanan jasa keuangan internasional terkemuka yang menyediakan
beragam produk proteksi serta pelayanan nasabah, baik individu maupun
korporasi. Sun Life Financial dan mitranya telah beroperasi di sejumlah
pasar utama di seluruh dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris,
Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Cina, Australia,
Singapura, Vietnam, Malaysia, dan Bermuda. PT Sun Life Financial
Syariah juga mengembangkan perusahaan di berbagai wilayah/provinsi di
Indonesia. Salah satunya di provinsi Aceh dengan sistem syariah. PT. Sun
Life Financial Syariah  merupakan satu jenis simpanan berjangka panjang
dengan prinsip bagi hasil. PT. Sun Life Financial Syariah hadir dengan
beragam macam produk proteksi dan manajemen kekayaan, mulai dari
asuransi jiwa, pendidikan, kesehatan, dan perencanaan hari tua.
Sebagai perusahaan asuransi yang terkemuka, PT Sun Life Financial
syariah terus berfokus pada nasabah dengan menawarkan berbagai produk
inovatif  yang mampu melindungi jiwa untuk masa depan, adapun produk
investasi yang ditawarkan oleh PT. Sun Life Financial Syariah Banda Aceh
adalah Brilliance Hasanah Sejahtera (BHS), Sun FortuneLink, Brilliance
Fortune Plus, dan Asuransi Brilliance Amanah (ABA). Selain produk
tersebut, PT. Sun Life Financial Syariah juga menawarkan produk
unggulan yaitu Brilliance Hasanah Maxima (BHM) yang merupakan
sebuah produk dengan  kombinasi antara asuransi dan investasi yang
memberikan manfaat asuransi jiwa dan investasi yang dikelola dengan
prinsip syariah untuk kesejahteraan keuangan, dengan tambahan 2 paket
produk kesehatan yaitu Sun Medical Platinum syariah dan Sun Medical
5Exsecutive syariah. Kedua produk ini merupakan sebuah produk yang
memberikan perlindungan (proteksi) terhadap nasabah yang
membutuhkannya. Produk Brilliance Hasanah Maxima sesuai untuk semua
kalangan, baik dari kalangan masyarakat yang penghasilannya menengah
maupun kalangan masyarakat atas, dengan kontribusi per bulannya
minimal Rp1.500.000/bulan, dengan lama pembayaran minimal 5 tahun.
Tabel 1.1
Perkembangan produk Brilliance Hasanah Maxima dari April
2016 - Mai 2017.
No Bulan Tahun Nasabah Produk
1 November 2016 1 ABHM + SMP
2 Desember 2016 1 ABHM + SMP
3 Januari 2017 1 ABHM + SMP
4 Januari 2017 1 ABHM
5 Februari 2017 1 ABHM
Total 5
Sumber: PT. Sun Life Financial Syariah Navara Al Uzma, 2017.
Nasabah yang ingin membeli polis asuransi atau berinvestasi pada
produk Brilliance Hasanah maxima pada PT. Sun life Financial Syariah
tentunya harus melengkapi persyaratan dan mengikuti mekanisme-
mekanisme yang telah ditetapkan oleh pihak PT. Sun Life Financial
Syariah. Pihak Agen Sun Life Financial Syariah akan memprospek nasabah
terlebih dahulu, menjelaskan kelebihan dari produk Brilliance Hasanah
Maxima, selanjutnya menanyakan kembali kepada nasabah apa yang
dibutuhan oleh nasabah dan kemudian nasabah akan menentukan pilihan
produk apa yang sesuai dengan kebutuhannya, kemudian mengisi surat
6perjanjian asuransi jiwa (SPAJ), dan ditanda tangani oleh nasabah terakhir
transfer kontribusi.1
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka penulis tertarik untuk
membahas Laporan Kerja Praktik (LKP) ini dengan topik “Mekanisme
Pelaksanaan Produk Brilliance Hasanah Maxima (BHM) Pada PT.
Sun Life Financial Syariah Navara Al Uzma Banda Aceh”.
1.2 Tujuan Laporan Kerja Praktik
Adapun tujuan penulisan laporan LKP ini adalah untuk mengetahui
Mekanisme Pelaksanaan Produk Brilliance Hasanah Maxima (BHM) pada
PT. Sun Life Financial Syariah Navara Al Uzma Banda Aceh.
1.3 Kegunaan Laporan Kerja Praktik
Adapun tujuan kegunaan Laporan Kerja Praktik (LKP) ini adalah:
1. Khazanah Ilmu Pengetahuan
Laporan kerja praktik ini, dapat menjadi sumber bacaan khususnya
bagi mahasiswa Diploma III Perbankan Syariah mengenai mekanisme
pelaksanaan produk Brlliance Hasanah Maxima pada PT. Sun Life
Financial Syariah Navara Al Uzma Banda Aceh.
2. Masyarakat
Laporan Kerja Praktik (LKP) ini berguna untuk memberikan
pengetahuan dan penjelasan bagi masyarakat luas mengenai
mekanisme pelaksanaan produk Brilliance Hasanah Maxima pada PT.
Sun Life Financial Syariah Navara Al Uzma Banda Aceh.1
1 Wawancara dengan Safrizal Soufyan (Agency Director) PT. Sun Life
Financial Syariah pada tanggal 18 Maret 2017.
73. Instansi Tempat Kerja Praktik
Laporan Kerja Praktik (LKP) ini berguna untuk memberikan saran bagi
instansi yang terkait mengenai mekanisme pelaksanaan produk
Brilliance Hasanah Maxima, diharapkan dapat memberi kontributif
positif bagi pihak asuransi Sun Life Financial Syariah Navara Al Uzma
Banda Aceh.
4. Penulis
Laporan Kerja Praktik (LKP) ini berguna bagi penulis untuk
menambah pengetahuan mengenai mekanisme pelaksanaan produk
Brilliance Hasanah Maxima pada PT. Sun Life Financial Syariah
Navara Al Uzma Banda Aceh.
1.4 Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktik
Pada sistematika penulisan tugas akhir (Laporan Kerja Praktik) ini
terbagi dalam beberapa bab, diantaranya yaitu bab satu merupakan
pendahuluan, yang meliputi latar belakang, tujuan laporan kerja
praktik, kegunaan laporan kerja praktik, dan sistematika penulisan
laporan kerja praktik.
Bab kedua yaitu tinjauan lokasi kerja praktik yang membahas
mengenai sejarah singkat PT. Sun Life Financial Syariah Navara Al Uzma
Banda Aceh , struktur organisasi PT. Sun Life Financial Syariah Navara
Al Uzma Banda Aceh , kegiatan PT. Sun Life Financial Syariah Navara Al
Uzma Banda Aceh, dan keadaan personalia PT. Sun Life Financial Syariah
Navara Al Uzma Banda Aceh.
Kemudian dilanjutkan dengan bab ketiga tentang hasil kegiatan kerja
praktik membahas gambaran mengenai kegiatan kerja praktik, yang
meliputi bagian marketing dan operasioanal selanjutnya pada bidang kerja
praktik, meliputi definisi dan keunggulan produk Brilliance Hasanah
8Maxima, manfaat produk Brilliance Hasanah Maxima, mekanisme
pelaksanaan produk Brilliance Hasanah Maxima, kemudian teori yang
berkaitan dengan kerja praktik meliputi, pengertian produk, pengertian
investasi, pengertian, rukun, landasan hukum akad tabarru’, kemudian
pengertian akad tijarah dan fatwa MUI tentang akad tabaru’dan
selanjutnya evaluasi kerja praktik. Dan pada bab ke empat membahas
tentang penutup yang berisi kesimpulan dari hasil pembahasan keseluruhan
dan saran untuk perbaikan dan pengembangan asuransi syariah beserta
produk Brilliance Hasanah Maxima di masa depan.
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TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK
2.1 Sejarah PT. Sun Life Financial Syariah
Sun Life Financial adalah perusahaan jasa keuangan internasional
terkemuka yang menyediakan beragam produk manajemen kekayaan dan
perlindungan serta pengelolaan keuangan untuk para nasabahnya, baik
individu maupun korporasi. Sun Life Financial adalah salah satu
perusahaan asuransi yang berdiri pada tahun 1865 di Montreal Kanada,
berkantor pusat di Toronto Kanada. Sun Life Financial telah beroperasi
selama 150 tahun di sejumlah negara besar, seperti Amerika Serikat,
Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, India, China, dan Bermuda. Masuk
ke pasar Asia melalui Hongkong pada tahun 1892, pada saat ini Sun Life
Financial berdiri sebagai Kantor Regional Asia (Buku pedoman Sun Life
Financial Syariah:2014).
Sun Life Financial hadir di Indonesia pada tahun 1995 dengan terus
melakukan berbagai perubahan dalam meningkatkan pelayanannya, dengan
mengambil logo visual “Matahari dan Bumi”. Sun Life Financial Indonesia
bertekad mewujudkan filosofi dari logo tersebut yakni menyinari,
menghimpun energi, menciptakan pertumbuhan, terencana dan menepati
janji. Pada tahun 2009 beroperasi melalui 3 anak perusahaan yaitu PT.Sun
Life Financial Indonesia, CIMB Sun Life, PT. Sun Life Indonesia Service
(Buku pedoman Sun Life Financial Syariah:2014).
PT. Sun Life Financial Indonesia dalam memperluas pangsa
pasar nya terus berupaya meningkatkan pelayanannya dengan membuka
kantor Cabang di wilayah kota besar yang tersebar di seluruh Indonesia
diantaranya: Jakarta, Medan, Pekanbaru, Batam, Banda Aceh dll. Sun
10
Life Financial Indonesia menggunakan system distribusi agency untuk
membantu keluarga Indonesia mencapai kemapanan financial. Dalam
rangka mengembangkan kiprah di bidang asuransi, PT. Sun Life Financial
Indonesia mengadakan join venture bersama CIMB Niaga Bank (Buku
Pedoman Sun Life Financial Syariah: 2014).
PT. Sun Life Financial Indonesia pada Desember 2010, resmi
membuka  bisnis dalam konsep syariah serta membantu nasabah dalam
memenuhi kebutuhan akan produk asuransi syariah. Sun Life Financial
Indonesia terus melakukan sosialisasi kepada nasabah untuk menerima
pemahaman yang jelas mengenai konsep syariah yang dilakukan oleh
konsultan keuangan, juga memberikan pelatihan dan sertifikasi syariah
kepada seluruh agen atau karyawan. PT. Sun Life Financial Syariah
Cabang Banda Aceh didirikan pada April 2016, dan diresmikan  oleh
Norman Nugraha selaku Chief Agancy Officer syariah pada Oktober
2016.PT. Sun Life Financial Indonesia sebelumnya di tahun 2012,
meluncurkan Brighter Life Indonesia, sebuah situs yang bertujuan berbagi
ide dan tips tentang How to be wealthy, healthy, and happy untuk
masyarakat Indonesia.2RBC Tabarru' PT Sun Life Financial Indonesia
mencapai 106 persen per kuartal 1 di tahun 2014. Sementara itu, batas
minimum RBC yang ditetapkan pemerintah adalah 30 persen. Artinya,
RBC Sun Life Financial Syariah jauh di atas rata-rata pemerintah.
Tingginya RBC (106 dari 30 %) Sun Life Financial Syariah2menandakan
dana peserta tabarru' jauh lebih besar dibandingkewajiban bayar klaim.
Artinya, Sun Life Financial Syariah surplus. Pada praktiknya, Sun Life
Financial menerapkan prinsip asuransi syariah di setiap kegiatan
berasuransi. Sun Life Financial Syariah menggunakan prinsip berbagi
2 Wawancara dengan Misa Sovlina (Financial Consultant) PT. Sun Life Financial
Syariah pada tanggal 2 juni 2017
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risiko untuk membayar klaim tertanggung. Mereka tidak menggunakan
dana perusahaan untuk membayar klaim. Namun, Sun Life Financial
Syariah menggunakan dana kumpulan tabarru'. Dana perusahaan, akan
mereka keluarkan (pinjamkan) bila dana tabarru' tidak cukup untuk
membayarkan klaim para tertanggung. Dana perusahaan ada yang berasal
dari beberapa persen dana tabarru'. Pengambilan dana tabarru' ini tidak
sembarang dilakukan, melainkan sesuai dengan ketetapan pemerintah
untuk perusahaan asuransi syariah.3
2.1.1 Visi dan Misi PT. Sun Life Financial Syariah Navara Al Uzma
1. Visi
Visi mewujudkan Navara Al Uzma menjadi salah satu agency yang di
perhitungkan dan dihargai di level nasional.
2. Misi
Misi membantu masyarakat Aceh untuk sadar asuransi dengan
menjadikan asuransi berbasis syariah sebagai salah satu kebutuhan hidup
mereka dalam mempersiapkan kemapanan financial dimasa depan.
2.2 Struktur Organisasi PT. Sun Life Financial Syariah Navara Al
Uzma
3 Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara setiap
bagian secara posisi yang ada pada perusahaan dalam menilai kegiatan
operasional untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan harapan
perusahaan. PT. Sun Life Financial Syariah juga memiliki struktur
organisasi yang melibatkan seluruh sumber daya yang ada dan yang
bertanggung  jawab atas maju mundurya suatu perusahaan, dimana dalam
3 Wawancara dengan Safrizal Soufyan (Agency Director) PT. Sun Life
Financial  Syariah  pada  tanggal  3 Mai 2017
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suatu organisasi tersebut bekerja sama sangat diperlukan demi tercapainya
tujuan sebagai mana yang diharapkan. Struktur organisasi yang baik
dimana setiap komponen yang terealisasi dalam organisasi tersebut
mengerti akan tugas, wewenang dan tanggung jawab. Adanya pembagian
tugas yang jelas setiap pegawai diharapkan dapat menyelesaikan tugasnya
dengan baik tanpa harus merasa bingung, karena tidak mengetahui dengan
jelas apa saja fungsinya di dalam suatu instansi atau tempat pegawai
tersebut bekerja. Adapun struktur organisasi PT. Sun Life Financial
SyariahNavara Al Uzma dapat dilihat dibawah ini.
Sumber:PT. Sun Life Financial Syariah Navara Al Uzma, 2017.
Gambar 2.1
Struktur Organisasi PT. Sun Life Financial Syariah Navara Al Uzma
Banda Aceh
SAFRIZAL SOVFYAN
(Agency Director)
CHAIRUN NISSA
(Branch Admin)
LINDA DELFIANA
(Senior Agency Manager)
)MMsadafagahajakaka
kmMMMmnhMMMm
nsmmmManajer)
M.NATSIR ILYAS
(Senior Agency Manager)
Agency Manager
Financial consultant
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Gambar diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Agency Director bertugas sebagai pemimpin dan bertanggung jawab
memantau serta mengelola semua kegiatan yang berlangsung pada
perusahaan. Di samping itu, juga tugas dari agency director antara
lain: melakukan rechek produksi kelapangan sesuai dengan batas
kewenangannya, mengelola dan mengembangkan SDM di kantor
cabang, dan melakukan pembinaan terhadap distribusi.
2. Branch Admin adalah orang yang bertanggung jawab membantu
kepala cabang untuk melaksanakan program kerja kantor cabang
khususnya bidang administrasi dan keuangan. Bertanggung jawab
dalamproses pembukuan dan mengawasi kelancaran setoran yang
dibayarkan oleh nasabah asuransi melalui agen yang berkaitan serta
memantau e-mail dari kantor pusat.
3. Senior Agency Manager (SAM) adalah orang yang bertanggung
jawab untuk merekrut agency manager maximal 2 orang dan agency
manager masing - masing harus mempunyai 4 orang Agen yang
aktif.
4. Agency Manager (AM)  bertugas lebih kepada pengembangan
kinerja group manager dibawah supervisinya, dan bertugas untuk
merekrut agen maximal 10 orang sambil terus membangun kekuatan
baru dari para agen yang akan kelak naik promosi menjadi AM
tahun berikutnya. Seorang agency manager berfokus dalam
merekrut agen-agen baru, bila sampai target, AM akan naik kelas ke
SAM.
5. Financial Consultant (FC) adalah karyawan yang bertugas untuk
memasarkan produk serta tugasnya dilapangan memberikan
informasi kepada nasabah tentang produk- produk asuransi serta
merekrut nasabah.
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2.3 Kegiatan PT.Sun Life Financial SyariahNavara Al Uzma
PT. Sun Life Financial SyariahNavara Al Uzma adalah sebuah
perusahaan atau badan usaha yang bergerak dibidang keuangan, yang
bertujuan untuk memberikan perlindungan (proteksi) atas kerugian
(financial loss) yang ditimbulkan oleh suatu peristiwa yang tidak terduga.
2.3.1 Penghimpunan Dana
Beberapa cara yang dilakukan oleh PT. Sun Life Financial Syariah
Navara Al Uzmadalam menghimpun dana. Ada pun cara penghimpunan
dana tersebut dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
1. Tabungan pokok merupakan modal awal yang dimiliki oleh
perusahaan.
2. Tabungan anggota (nasabah pemegang polis asuransi) merupakan
bentuk investasi dari anggota atau calon anggota yang memiliki
kelebihan dana dengan tujuan untuk menghindari resiko atau kerugian
yang tidak diinginkan.
3. Produk Brilliance Hasanah Sejahtera adalah produk asuransi jiwa dan
investasi dengan pembayaran berkala untuk membantu mencapai
kebutuhan keuangan dimasa depan seperti biaya pendidikan, modal
usaha, ibadah, pernikahan anak, dana hari tua dan lainnya yang
dikelola berdasarkan prinsip-prinsip syariah.
4. Produk Brilliance Hasanah Maxima adalah produk sebagai solusi
perencanaan keuangan dan kesehatan serta kombinasi antara asuransi
dan investasi yang memberikan manfaat asuransi jiwa syariah dan
investasi yang dikelola dengan prinsip syariah.
5. Produk Sun Medical Platinum Syariah merupakan asuransi tambahan
yang dirancang lebih dari sekedar asuransi yang memberikan manfaat
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lengkap untuk biaya pengobatan yang dibayarkan sesuai tagihan
termasuk biaya bedah, perawatan kanker, gagal ginjal, serta biaya
perawatan lainnya yang meningkatkan seiring dengan inflasi. selain
itu juga memberikan fasilitas jaminan perawatan dirumah sakit.
6. Produk Brilliance Fortune Plus merupakan kombinasi asuransi dan
investasi untuk jangka panjang dengan pembayaran kontribusi
tunggal.
7. Produk Sun Fortune Link merupakan produk yang dirancang khusus
untuk memenuhi kebutuhan perlindungan asuransi serta perencanaan
keuangan. Sun Fortune Link juga memberikan akses untuk dapat
berinvestasi melalui berbagai pilihan dana investasi yang sesuai
dengan kebutuhan nasabah (Buku Pedoman Sun Life Financial
Syariah, 2017).
2.3.2 Penyaluran Dana
Klaim adalah proses dimana peserta dapat memperoleh hak-hak
berdasarkan perjanjian. Semua usaha yang diberikan untuk menjamin hak-
hak tersebut dihormati sepenuhnya sebagaimana yang seharusnya. Oleh
karena itu, penting bagi yang pemegang asuransi syariah untuk mengatasi
klaim secara efisien.
Ada beberapa klaim yang ditawarkan oleh PT. Sun Life Financial
Syariah Navara Al Uzma, yaitu:
a. Klaim habis kontrak
b. Klaim pengambilan sebagian nilai
c. Klaim meninggal dunia
d. Klaim Rawat Inap atau Rawat jalan
e. Klaim Kecelakaan dan
f. Klaim penyakit kritis
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2.4 Keadaan Personalia PT. Sun Life Financial Syariah Navara Al
Uzma
Pada sebuah perusahaan ataupun instansi tentu memiliki bagian yang
masing-masing berfungsi untuk mengatur jalannya kegiatan operasional,
sehingga masing-masing bagian dapat melaksanakan tugasnya dengan baik
dan benar. Hal itu akan tercapai jika suatu perusahaan memiliki keadaan
personalia yang baik. Begitu juga pada PT. Sun Life Financial Syariah
Navara Al Uzma yang mempunyai personalia, yang masing-masing
bagiannya telah mengetahui tugas yang harus dilaksanakan untuk
menjalankan kegiatan perusahaan agar terorganisir dengan baik.
Tabel 2.1
Keadaan Personalia pada PT. Sun Life Financial Syariah
Jabatan Jenis
Kelamin
Pendidikan
Terakhir
Jumlah
Agency Direktor L S1 1
Admin P D-III 1
Senior Agency Manager L/P D-III/S1/S2 2
Agency Manager L/P D-III/S1 9
Marketing/ FC L/P SMA/D-III/SI 57
Sumber: PT. Sun Life Financial Syariah Navara Al Uzma, 2017
Pimpinan dan karyawan kantor PT. Sun Life Financial Syariah Navara
Al Uzma Banda Aceh mempunyai tingkat pendidikan yang berbeda beda,
namun jenjang pendidikan tidaklah terlalu berpengaruh dalam penempatan
posisi di PT. Sun Life Financial Syariah Navara Al Uzma, yang paling
menentukan adalah pengalaman kerja pada bidang yang ditempati.
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Pada setiap harinya karyawan dan karyawati hadir pada pukul 09.00
wib. Sebelum melakukan pekerjaan di lapangan mereka mengadakan
meeting  bersama agency direktor, setelah meeting atau pengarahan yang
di sampaikan oleh agency director tersebut baru karyawan dan karyawati
malaksanakan tugasnya dilapangan sampai jam kantor selesai. Kantor
asuransi PT Sun Life Financial Syariah Navara Al Uzma pada hari-hari
tertentu akan datang orang-orang dari kantor pusat seperti jakarta untuk
memberikan pengarahan, target penjualan, semangat dan etos kerja kepada
semua karywan agar menjadi semangat dalam menjalankan tugasnya dalam
menjual produk dan merekrut nasabah.
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BAB TIGA
HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK
3.1. Kegiatan Kerja Praktik
Selama penulis mengikuti kegiatan Kerja Praktik kurang lebih selama
satu setengah bulan atau sama dengan 37 hari kerja terhitung mulai tanggal
10 Februari 2017, hingga tanggal 24 Maret 2017, kegiatan kerja praktik
dimulai dari pukul 8.30 WIB sampai pukul 17.00 WIB yang dilaksanakan
setiap hari kerja yaitu dimulai dari hari senin sampai dengan hari sabtu.
Selama melaksanakan kerja praktik penulis telah mendapatkan banyak
pengalaman dan ilmu yang berharga di PT. Sun Life Financial Syariah
Navara Al Uzma Banda Aceh. Hal ini tidak lepas dari bantuan serta
bimbingan yang di berikan pimpinan dan karyawan/karyawati  PT. Sun
Life Financial Syariah Navara Al Uzma Banda Aceh.
Selama  menjalankan kerja praktik ini, prosedur yang ditetapkan oleh
pihak PT. Sun Life Financial Syariah Navara Al Uzma Banda Aceh adalah
setiap mahasiswa yang mengikuti kerja praktik harus ikut serta dalam
melakukan setiap kegiatan yang ada di PT. Sun Life Financial Syariah
Navara Al Uzma Banda Aceh. Adapun kegiatan yang penulis lakukan
selama melakukan kerja praktik diantaranya:
3.1.1 Bagian Marketing
Kegiatan yang penulis lakukan selama melaksanakan kegiatan kerja
praktik pada bagian marketing di PT. Sun Life Financial Syariah Navara Al
Uzma Banda Aceh yaitu sebagai berikut:
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1. Membantu karyawan/agen dalam memprospek nasabah
2. Mengunjungi setiap calon nasabah untuk dijelaskan mengenai
asuransi syariah dan menawarkan produk yang sesuai dengan
kebutuhan nasabah.
3. Mengisi formulir nasabah yang ingin menabung pada PT. Sun Life
Financial Syariah
4. Membantu karyawan/agen dalam membagi brosur setiap produk
kepada nasabah
3.1.2 Bagian Operasional
Kegiatan yang penulis lakukan selama melaksanakan kegiatan kerja
praktik pada bagian operasional di PT. Sun Life Financia Syariah Navara
Al Uzma Banda Aceh yaitu sebagai berikut:
1. Membantu karyawan/agen memeriksa dan melengkapi data
nasabah.
2. Membantu nasabah dalam membuat permohonan pembatalan polis.
3. Membantu karyawan/agen dalam mencatat semua hasil dari setiap
kunjungan yang telah dilakukan pada setiap calon nasabah.
4. Membantu karyawan/agen untuk menelpon nasabah yang ingin di
jumpai.
3.2 Bidang Kerja Praktik
Selama melaksanakan kerja praktik di PT. Sun Life Financial Syariah
Banda Aceh, penulis lebih banyak melakukan kerja praktik di bagian
marketing terutama pada pemasaran produk, penulis diarahkan untuk
membantu dan mengamati bagaimana kinerja leader atau karyawan dalam
memasarkan produk-produk asuransi berbasis syariah kepada masyarakat,
salah satu produknya yaitu Brilliance Hasanah Maxima. Brilliance
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Hasanah Maxima merupakan produk dasar dari asuransi jiwa dengan
kombinasi antara asuransi dan investasi untuk kesejahteraan keuangan
dengan tambahan 2 paket produk kesehatan, yaitu Sun Medical Platinum
Syariah dan Sun Medical Executive Syariah dengan sistem bagi hasil dan
menggunakan akad tabarru’ dan akad tijarah. Produk ini sesuai untuk
semua kalangan nasabah baik itu kalangan menengah maupun kalangan
atas. Simpanannya hanya dapat ditarik pada waktu jangka panjang.
Brilliance Hasanah Maxima menjadi salah satu produk pilihan para
nasabah maupun perusahaan sebagai media investasi yang cukup
mengutungkan untuk masa depan.
3.2.1. Definisi dan Keunggulan Produk Brilliance Hasanah Maxima
Setiap orang ingin meraih kesejahteraan financial yang aman,
menguntungkan, dan penuh berkah di setiap tahap kehidupan.
Kesejahteraan financial dapat diwujudkan melalui program asuransi jiwa
dan investasi berdasarkan prinsip syariah. Dengan tambahan paket
kesehatan  yang lengkap. Program asuransi jiwa dan investasi berdasarkan
prinsip syariah dapat menjadi pilihan mulia karena dengan asuransi
syariah, kita dapat saling tolong menolong dengan peserta lain di dalam
menghadapi resiko yang tidak dikehendaki sekaligus memaksimalkan dana
investasi yang dikelola secara profesional dan menguntungkan (Brosur
Produk Brilliance Hasanah Maxima, 2017).
Brilliance Hasanah Maxima merupakan sebuah produk dengan
kombinasi antara asuransi dan investasi yang memberikan manfaat asuransi
jiwa dan investasi yang dikelola dengan prinsip syariah untuk
kesejahteraan keuangan dan kesehatan yang lebih aman. Terdapat
tambahan dua paket produk  kesehatan yaitu Sun Medical Platinum Syariah
dan Sun Medical Executive Syariah.
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Sun Medical Platinum Syariah merupakan asuransi tambahan yang
dirancang lebih dari sekedar asuransi yang memberikan manfaat lengkap
untuk biaya pengobatan yang dibayarkan sesuai dengan tagihan termasuk
biaya bedah, perawatan kanker, gagal ginjal, layanan medis darurat
domestik dan internasional, serta biaya perawatan lainnya yang
meningkatkan seiring dengan inflasi. Selain itu juga memberikan fasilitas
jaminan perawatan dirumah sakit baik dalam negeri maupun luar negeri.
Sun Medical Executive Syariah adalah asuransi yang diperuntukan
melindungi kesehatan dan memberikan ketenangan bagi anda dan keluarga
ketika menjalani perawatan medis dengan memberikan penggantian biaya
sesuai paket manfaat yang anda pilih, selama menjalani perawatan dirumah
sakit dalam negeri (Brosur Produk Brilliance Hasanah Maxima, 2017).
Produk Brilliance Hasanah Maxima memiliki beberapa keunggulan
diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Hasil investasi optimal dimulai sejak polis berlaku dengan ujrah
akuisisi hanya 50% dari kontribusi asuransi berkala tahun pertama.
b. Pilihan santunan asuransi  sampai dengan 200 kali kontribusi
asuransi berkala tahunan sesuai kebutuhan perencanaan keuangan
anda.
c. Tersedia berbagai pilihan manfaat asuransi tambahan yang dapat di
pilih sesuai kebutuhan untuk memaksimalkan santunan asuransi
anda.
d. Bonus loyalitas yang akan diberikan mulai tahun ke-11 yang
langsung diakumulasikan ke dalam manfaat investasi anda.
e. Bonus kontribusi, bagi anda yang setia melakukan pembayaran
kontribusi, mulai tahun ke-6 akan mendapatkan bonus kontribusi
yang akan langsung diakumulasikan ke dalam manfaat investasi
anda.
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f. Tersedia pilihan sub dana investasi sesuai dengan profil risiko dan
tujuan investasi anda.
g. Fleksibel, bebas menentukan pilihan dan alokasi sub dana
investasi, dan melakukan penambahan dana investasi (Top Up)
setiap saat untuk memaksimalkan nilai dana investasi anda.
3.2.2. Manfaat  Produk Brilliance Hasanah Maxima
1. Manfaat meninggal
a. Meninggal bukan karena kecelakaan (murni karena azal)
100% uang pertanggungan, artinya asuransi akan
membayarkan uang pertanggung terhadap nasabah yang
minggal dunia, kepada ahliwarisnya. Besarnya manfaat
asuransi kematian minimal 5 kali kontribusi asuransi berkala
tahunan dan maksimal sesuai umur masuk pihak yang
diasuransikan.
b. Meninggal akibat kecelakaan hingga 200% uang
pertanggungan. Artinya manfaat akibat kecelakaan adalah jika
pihak yang di asuransikan meninggal dunia dalam 365 hari (9
bulan) sejak kecelakaan.
2. Manfaat cedera akibat kecelakaan diberikan untuk:
a. Luka bakar berarti lukar bakar derajat III, paling sedikit 20%
dari permukaan tubuh.
b. Kehilangan fungsi atau kehilangan anggota tubuh maupun
penglihatan 100% uang pertanggungan sebagai bagian dari
manfaat meninggal akibat kecelakaan. Kehilangan fungsi kaki
atau tangan pada atau di atas pergalengan tangan atau kaki
sekurang-kurangnya dalam 12 bulan berturut-turut dan
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dinyatakan oleh dokter sebagai cacat tetap dan tidak dapat
disembuhkan.
c. Total nilai manfaat kecelakaan (manfaat kematian akibat
kecelakaan dan manfaat cedera akibat kecelakaan) yang dapat
dibayarkan adalah sebesar maksiamal 100% dari manfaat,
hanya akan dibayarkan 1 kali untuk anggota tubuh yang sama.
3. Manfaat investasi
Akumulasi nilai dana investasi yang terbentuk dari premi yang di
investasi atau 100% nilai dana investasi peserta. Dibayarkan apabila polis
barakhir.
4. Manfaat bonus kontribusi
Bonus kontribusi dibayarkan setiap akhir tahun polis kedalam nilai
dana investasi peserta apabila rata-rata perbulan dari total kontribusi
(kontribusi asuransi berkala (KAB) + kontribusi top up berkala + top up
tunggal) yang dibayarkan setelah dikurangi dengan total penarikan nilai
dana investasi peserta lebih tinggi dari rata-rata KAB perbulan dengan
asumsi tahun polis berjalan.
Ilustrasi manfaat Brilliance Hasanah Maxima dapat dilihat di tabel 3.1.
Tabel 3.1
Ilustrasi manfaat Brilliance Hasanah Maxima untuk perencanaan
kesehatan.
Jenis kelamin peserta pria Kontribusi / bulan Rp1.500.000
Usia peserta 30 tahun Lama pembayaran 20 tahun
Total kontribusi Rp 360.000.000
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7 Manfaat Brilliance Hasanah Maxima Manfaat
1. Manfaat rawat inap rumah sakit - 88 tahun 250.000.000/ tahun
2. Santunan sakit kritis - 65 tahun 200.000.000/ tahun
3. Pembebasan kontribusi jika mengalami
sakit kritis - 65 tahun
1.500.000/ bulan
4. Santunan jika meninggal dunia - 88 tahun 200.000.000
5. Santunan jika meninggal dunia karena
kecelakaan – 88 tahun
400.000.000
6. Berinvestasi sesuai prinsip syariah ( bebas
riba, gharar dan maysir)
Ya
7. Surplus underwitting Ya
Hasil investasi: 10 tahun (usia 41) 244.408.000
20 tahun (usia 55) 1.194.909.000
25 tahun (usia 60) 2.550.478.000
Sumber: Sun Life Financial Syariah Navara Al Uzma, 2014.
3.2.3. Mekanisme pelaksanaan produk Brilliance Hasanah Maxima
Brilliance Hasanah Maxima pada PT. Sun Life Financial Syariah
Navara Al Uzma Banda Aceh merupakan produk investasi berjangka
waktu yang di peruntukan bagi nasabah yang pendapatannya menengah ke
atas. Produk Brilliance Hasanah Maxima menggunakan akad tabarru’
dan akad tijarah. Dimana akad tabarru’ merupakan akad hibah dalam
bentuk pemberian dana dari satu peserta kepada dana tabarru’ (kumpulan
tabarru’) yang merupakan milik para peserta secara kolektif untuk tujuan
tolong menolong diantara para peserta berupa santunan. Akad tijarah
merupakan akad antara peserta secara kolektif atau individu dengan
pengelolaan untuk tujuan komersial.
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Adapun ketentuan dan syarat  produk Brilliance Hasanah Maxima
pada PT. Sun Life Financial Syariah Navara Al Uzma  Banda Aceh adalah
sebagai berikut:
1. Ketentuan produk:
a. Iuran Asuransi Brilliance Hasanah Maxima
1) Iuran asuransi dikenakan secara bulanan sejak bulan pertama
dari nilai dana investasi peserta yang besarnya sesuai usia, jenis
kelamin dan santunan asuransi. Iuran asuransi terdiri dari:
a) Tabarru’ 75% dari iuran asuransi
b) Biaya pengelolaan resiko 25% dari iuran asuransi
2) Berdasarkan umur masuk minimal 18 tahun dan makimal 70
tahun
3) Kontrak minimal 5 tahun
b. Kontribusi dan biaya-biaya/ujrah
1) Kontribusi
Ada tiga jenis kontribusi yang dapat dibayar oleh peserta pada pruduk
ini:
a) Kontribusi asuransi berkala (KAB) yang dibayar sesuai pilihan
peserta dengan cara bulanan, triwulanan, setengah tahun (enam
bulan) atau tahunan. Minimal sebesar Rp7.200.000,00 per
tahun.
b) Kontribusi Top Up (penambahan dana investasi) yang
dibayarkan secara berkala pada saat tanggal jatuh tempo
kontribusi yang besarnya dapat berubah berdasarkan
permohonan dari peserta dan pesetujuan tertulis dari pengelola.
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c) Kontibusi Top Up tunggal yang dapat dibayarkan sewaktu-waktu
sesuai keinginan peserta. Minimal sebesar Rp1.500.000,00 per
Top Up.
2) Biaya-biaya/Ujrah
a) Ujrah akusisi 50% dari kontribusi asuransi berkala tahun
pertama
b) Biaya berkala dikenakan secara bulanan dari nilai dana investasi
peserta yang besanya senilai:
1. 40% dari kontribusi asuransi berkala untuk tahun ke-2
2. 30% dari kontribusi asuransi berkala untuk tahun ke-3
3. 15% dari kontribusi asuransi berkala untuk tahun ke-4
c) Biaya administrasi Rp 40.000,00/bulan dikenakan sejak bulan
pertama atau dimulai bulan ke-.
d) Biaya kontribusi 5% dari kontribusi Top Up berkala dan
kontribusi Top Up tunggal.
e) Biaya pengelolaan investasi maksimal 2,5% per tahun dari
portofolio investasi.
f) Biaya kustodian maksimal 0,35 dari nilai dana investasi peserta
per tahun untuk setiap jenis dana investasi.
g) Biaya Penebusan polis dan biaya penarikan nilai dana investasi
peserta, dikenakan tidak lebih dari 1 kali kontribusi asuransi
bekala tahun polis pertama.
h) Biaya pengalihan sub dana investasi mulai dikenakan untuk
pengalihan ke-4 dalam satu tahun polis sebesar 0,5% dari nilai
dana investasi peserta yang dialihkan atau minimal Rp
100.000,00.
c. Ketentuan pembagian surplus underwriting
1. Apabila terjadi surplus underwriting
27
Surplus underwriting pada setiap akhir tahun keuangan (jika ada)
akan dibagikan sesuai dengan presentase pembagian nisbah sebagai
berikut:
1) 40% (empat puluh persen) akan dibagikan kepada peserta
2) 30% (tiga puluh persen) dimasukkan kedalam dana
tabarru’ dan
3) 30% (tiga puluh persen) ke rekening perusahaan
Dalam hal surplus underwriting yang menjadi hak peserta lebih kecil
dari Rp50.000, maka akan di salurkan kepada lembaga sosial yang
memiliki izin dari lembaga pemerintah Indonesia yang berwenang.
2. Peserta berhak atas surplus dengan ketentuan:
1) Polis masih dan telah berlaku sekurang-kurangnya 12
(dua belas) bulan pada saat perhitungan surplus
underwriting yaitu pada akhir tahun keuangan.
2) Surplus underwriting akan dihitung setelah 12 (dua
belas) bulan polis berlaku.
3) Peserta tidak pernah mengajukan klaim atau
menerima pembayaran manfaat asuransi (senilai dana
investasi) selama periode perhitungan surplus
underwriting.
4) Seluruh kontribusi telah dibayar lunas pada saat
perhitungan surplus undewriting.
5) Polis masih berlaku pada tanggal pembayaran surplus
underwriting.
2) Syarat-syarat
a. Nasabah sehat, artinya nasabah yang sakit tidak boleh
membeli polis asuransi.
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b. Sumber dana, bukan dari dana kriminal atau money
loandry.
c. Tujuan pembelian polis, bukan untuk tujuan kriminal.
d. Dokumen pendukung yang harus disediakan oleh nasabah
adalah:
1. Mengisi formulir surat permohonan asuransi jiwa
syariah (SPAJ Syariah)
2. Salinan identitas diri seperti KTP, SIM, Paspor.
3. Proposal yang menjelaskan ilustrasi dan manfaat
produk
4. Hasil pemeriksaan medis, jika diperlukan
5. Mengisi kuesioner tambahan , jika diperlukan
6. Mengisi kuesioner penentuan profil resiko
7. Sun financial Check Up
8. Mengisi formulir alteration of aplication untuk
perubahan SPAJ syariah dan
9. Bukti pembayaran kontribusi
3) Berakhirnya polis
a. Tanggal berakhir polis
b. Pihak yang diasuransikan meninggal dunia
c. Kontribusi asuransi berkala pada periode komitmen 5 tahun
pertama tidak dibayarkan dalam 60 hari sejak tanggal jatuh
tempo.
d. Tanggal nilai dana investasi peserta menjadi negatif
e. Tanggal pembatalan polis akibat adanya informasi,
keterangan, pernyataan atau pemberitahuan yang keliru,
tidak benar atau terdapat penyembunyian keadaan pada
formulir pengajuan asuransi.
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4) Pemulihan polis
Polis yang tidak aktif (lapse) dapat dipulihkan dengan ketentuan:
a. Usia pihak yang diasuransikan tidak lebih dari 70 tahun.
b. Dilakukan sebelum 2 tahun sejak polis tdak aktif.
c. Melunasi kontribusi asuransi berkala dan biaya-biaya/ujrah
yang terhutang.
3.3. Teori Yang Berkaitan Dengan Kerja Praktik
3.3.1. Pengertian Produk
Pengertian produk menurut Kotler adalah sesuatu yang dapat
ditawarkan ke pasar untuk mendapatkan perhatian untuk dibeli, untuk
digunakan atau dikonsumsi yang dapat memenuhi keinginan dan
kebutuhan pelanggan (Kasmir, 2010: 123). Produk asuransi adalah produk
financial yang berguna untuk melindungi kita dari resiko kerugian
financial yang terjadi dalam kehidupan.
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa produk adalah
sesuatu yang bermanfaat baik dalam hal memenuhi kebutuhan konsumen
atau sesuatu yang ingin dimiliki oleh konsumen. Dalam memenuhi
kebutuhan dan keinginan terhadap suatu produk, konsumen harus bersedia
mengorbankan sesuatu sebagai balas jasa, misalnya dengan cara pembelian
atau penyewaan dan lain sebagainya.
3.3.2 Pengertian Investasi
Investasi adalah penanaman modal dalam suatu perusahaan atau
proyek untuk tujuan memperoleh keuntungan. Investasi dalam persepektif
islam dinyatakan dalam alquran surah Al-Luqman ayat 34 yang artinya
“sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang
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hari kiamat dan Dialah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang
ada dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan
pasti apa yang akan diusahakannya besok). Dan tiada seorang pun yang
dapat mengetahui dibumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal.” Maksud dari ayat Al-luqman ini
manusia tidak dapat mengetahui dengan pasti apa yang akan
diusahakannya besok atau yang akan diperolehnya, namun demikian
mereka diwajibkan usaha.
Berikut ini adalah beberapa manfaat investasi antara lain:
a. Potensi penghasilan jangka panjang
Uang tunai memang lebih aman dibandingkan saham, pada jangka
panjang saham bisa menghasilkan potensi pertumbuhan yang signifikan.
Plus, setiap volatilitas di pasar saham kadang-kadang dapat merupakan
peluang bagi manajer investasi yang ingin membeli saham murah.
b. Mengungguli inflasi
Agar tabungan anda bisa tumbuh secara nyata dari waktu ke waktu,
tabungan tersebut perlu mendapatkan tingkat pengembalian setelah pajak
yang lebih besar dari pada tingkat inflasi, dengan suku bunga rendah
seperti saat ini, menemukan rekening tabungan yang memberikan
pengembalian di atas tingkat inflasi bisa sangat sulit sehingga sangat layak
bagi anda mempertimbangkan investasi yang memiliki potensi untuk
mengalahkan inflasi.
c. Memberikan penghasilan tetap
Jika anda mendekati atau berada di masa pensiun, anda akan mencari
penghasilan tetap untuk biaya hidup sehari-hari. Berbagai investasi
termasuk, ekuitas, obligasi dan properti dapat memberikan tingkat
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penghasilan yang tetap dan menarik, yang seringkali lebih tinggi dari
tingkat inflasi.
d. Bisa menyesuaikan dengan perubahan kebutuhan
Portofolio investasi dapat dirancang untuk mencapai tujuan yang
berbeda saat anda menjalani hidup. Misalnya, sikap anda terhadap risiko
dapat berubah saat anda menjadi lebih tua, dan dengan perencanaan yang
matang, sangat mungkin bagi anda untuk menyesuaikan portofolio anda
agar bisa sesuai dengan perubahan tujuan anda.
Jika anda memiliki jangka waktu yang panjang untuk investasi, anda
mungkin ingin berinvestasi pada jenis investasi yang potensi pertumbuhan
atau berinvestasi di sektor yang lebih berisiko seperti ekuitas swasta di
mana tabungan anda bisa mempengaruhi fluktuasi pasar jangka pendek.
Jika anda mendekati pensiun, anda mungkin lebih ingin berinvestasi pada
investasi yang lebih berfokus pada pendapatan.
e. Anda bisa berinvestasi sesuai dengan keadaan keuangan anda
Keadaan keuangan anda akan berubah dari waktu ke waktu, tetapi
anda dapat mengubah cara anda berinvestasi sesuai dengan hal tersebut.
Jika anda punya uang, anda bisa langsung berinvestasi karena semakin
cepat anda memulai, semakin lama investasi anda akan berkembang. Atau,
investasi dengan jumlah yang rutin setiap bulannya dapat membantu
mengatasi fluktuasi kinerja pasar modal. Hal ini bisa sangat bermanfaat
dalam pasar yang bergejolak.
Investasi pada produk unit link mengandung risiko, yaitu:
a) Risiko pasar
Harga unit akan mengalami fluktuasi mengikuti harga pasar. Hal
ini terlihat pada volatilitas dari harga unit yang dapat
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menyebabkan kemungkinan terjadinya kenaikan atau penurunan
nilai dana investasi peserta.
b) Risiko likuiditas
Risiko yang dapat terjadi jika unit investasi tidak dapat
dikonversikan menjadi uang tunai pada harga yang sesuai dengan
segera, misalnya ketika semua peserta melakukan penarikan
secara bersamaan.
c) Risiko ekonomi dan perubahan politik (domestik dan
internasional)
Risiko yang berhubungan dengan perubahan kondisi ekonomi,
kebijakan politik, hukum dan peraturan perundang-undangan
yang berkaitan dengan investasi baik dalam maupun luar negeri.
d) Risiko pajak
Risiko yang berhubungan dengan pajak akan diberlakukan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku (jika
ada).
e) Risiko lain-lain
Investasi pada produk unit link mengandung risiko, termasuk
risiko kredit, risiko perubahan nilai ekuitas, dan risiko perubahan
nilai tukar mata uang yang dapat mempengaruhi kinerja investasi
baik langsung maupun tidak langsung.
Segala risiko sehubungan dengan sub dana investasi yang anda pilih
merupakan tanggung jawab anda.
3.3.3. Pengertian, Rukun dan Landasan hukum akad tabarru’
1. Pengertian akad tabarru’
Akad tabarru’ adalah bentuk transaksi atau perjanjian kontrak yang
bersifat non laba atau sosial, sehingga tidak boleh digunakan untuk tujuan
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komersial atau bisnis, tetapi semata-mata untuk tujuan tolong-menolong
dalam rangka kebaikan. Dalam akad tabarru’ , pihak yang berbuat
kebaikan tersebut tidak berhak mensyaratkan imbalan apapun kepada pihak
lainnya. Imbalan dari akad tabarru’ adalah dari Allah SWT, bukan dari
manusia (Muljono, 2015: 13).
Akad tabarru’ yaitu akad hibah dalam bentuk pemberian dana dari
satu peserta kepada dana tabarru’ (kumpulan dana tolong-menolong) yang
merupakan milik para peserta kolektif dengan tujuan tolong-menolong
diantara peserta berupa santunan (Karim, 2006: 67).
Kedudukan para pihak dalam akad tabarru’:
a. Peserta/pemegang polis asuransi memberikan hibah yang
akan digunakan untuk menolong peserta lain yang terkena
musibah.
b. Perusahaan sebagai pengelola dana hibah berhak atas fee
c. Akad tabarru’ tidak boleh diubah menjadi akad tijarah
d. Premi asuransi porsi tijarah dan tabarru’ terpisah.
e. Hasil investasi dari dana tabarru’ menjadi hak kolektif
peserta dan dibukukan dalam akun tabarru’ secara terpisah
dari akun lain.
f. Jika trjadi surplus underwriting:
a)  Diakui seluruhnya sebagai dana cadangan.
b) Sebagian untuk cadangan dan sisanya dibagikan ke
peserta.
c) sebagian untuk cadangan dan sisanya dibagihasilkan
antara peserta dan perusahaan.
g. Jika terjadi defisit underwriting:
1. Ditalangi dengan akad qardh (pinjaman)
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2. Pengembalian talangan disisihkan dari dana tabarru’
periode berikut.
2. Rukun dan syarat akad tabarru’
Jumhur ulama berpendapat bahwa rukun tabarru’ itu ada empat:
1) Mutabarri’ adalah yang berwasiat, yang menghibahkan, yang
mewakafkan atau yang meminjamkan.
2) Mutabarra’lah adalah yang diberiwasiat, yang menerima wakaf,
yang diberihibah, atau yang meminjam.
3) Al-Mutabarra’ bihi adalah yang diwasiatkan, yang
diwakafkan, yang dihibahkan atau yang dipinjamkan.
4) Shigat adalah yang menyusun tabarru’ dan menjelaskan maksud
yang melakukan tabarru’.
Bagi setiap tabarrru’ masing-masing memiliki syarat-syarat tertentu,
apabila syarat-syarat tersebut terpenuhi maka tabarru’nya sah namun jika
tidak maka tabarru’nya tidak sah. Adapun syarat-syarat tersebut adalah
sebagai berikut:
1) Wahib (pemberi tabarru/hibah)
Pemberi hibah/tabarru, tidak sah hibah dari anak kecil, orang
tidak waras, dan sebagainya. Non-muslim boleh memberikan
hibah kepada muslim, demikian juga sebaliknya.
2) penerima tabarru/hibah
Penerima hibah diperbolehkan siapa saja yang sah untuk
menerima pemberian, baik tua/muda, besar/kecil, laki-
laki/prempuan, bahkan muslim dan non-muslim.
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3) Shigat
Diisyaratkan dalam shigat adanya ijab dan qabul, dengan lafaz
atau kalimat apa saja yang menunjukan adanya pemberian
harta/sesuatu.
4) Mauhub (sesuatu yang dihibahkan)
Sesuatu yang dhibahkan harus ada pada saat terjadinya akad
hibah. Sesuatu yang dihibahkan/ditabarru’kan harus merupakan
sesuatu yang bernilai secara syariah. Tidak diperkenakan
menghibahkan sesuatu yang tidak bernilai secara syariah, seperti
khamr, berhala dan bangkai. Sesuatu yang dihibahkan harus
merupakan milik si pemberi hibah. Tidak diperbolehkan
menghibahkan sesuau yang bukan miliknya.
3. Landasan hukum akad tabarru’
a. Al-Quran
Penerapan akad tabarru’ pada lembaga keuangan syariah merupakan
sebagai salah satu akad dalam rangka tolong menolong antar sesama
manusia dalam kegitan ekonomi umat.
Dalam Al-Quran Allah SWT. berfirman:
 ىَلَع ْاُونَواََعتَو ِِّربۡلٱ َو ٰۖىَوۡقَّتلٱ ىَلَع ْاُونَواََعت َلاَو ِمۡث ِۡلإٱ َو ِۚن َٰوۡدُعۡلٱ َو ْاُوقَّتٱ
 َۖ َّ ٱ َِّنإ َ َّ ٱ ُدیِدَش ِبَاقِعۡلٱ.
Artinya:
“...dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya
Allah amat berat siksa-Nya.” (QS. Al-Maidah(5): 2)
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Dan firman Allah SWT:
 ُ َّ ٱ ُمُِكب َرُۡسیۡلٱ ُمُكِب ُدیُِری َلاَو َرۡسُعۡلٱ
Artinya:
“...Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu...” (QS. Al-Baqarah (2): 185)
b. Hadist
Dari Ibnu Umar r.a bahwa Umar bin Al Khaththab r.a mendapat
bagian lahan di Khaibar lalu dia menemui Nabi SAW. untuk
meminta pendapat Beliau tentang tanah lahan tersebut dengan
berkata: “Wahai Rasulullah, aku mendapatkan lahan di Khaibar
dimana aku tidak pernah mendapatkan harta yang lebih bernilai
selain itu. Maka apa yang Tuan perintahkan tentang tanah
tersebut?” Maka Beliau berkata: “Jika kamu mau, kamu tahan
(pelihara) pepohonannya lalu kamu dapat bershadaqah dengan
(hasil buah) nya”. Ibnu ‘Umar r.a berkata: “Maka ‘Umar
menshadaqahkannya dimana tidak dijualnya, tidak dihibahkan dan
juga tidak diwariskan namun dia menshadaqahkannya untuk para
faqir, kerabat, untuk membebaskan budak, fii sabilillah, ibnu sabil
dan untuk menjamu tamu. Dan tidak dosa bagi orang yang
mengurusnya untuk memakan darinya dengan cara yang ma’ruf
(benar) dan untuk memberi makan orang lain bukan bermaksud
menimbunnya. Perawi berkata; “Kemudian aku ceritakan hadits ini
kepada Ibnu Sirin maka dia berkata: “ghoiru muta’atstsal maalan
artinya tidak mengambil harta anak yatim untuk
menggabungkannya dengan hartanya (Bukhari dan Muslim)
(Wirdyaningsih, 2005: 236-237).
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3.3.4. Pengertian akad tijarah
Akad tijarah adalah segala macam perjanjian yang menyangkut for
profit transaction. Akad-akad dilakukan untuk tujuan mencari keuntungan,
karena itu bersifat komersial.
Berbagai praktik yang menggunakan akad tijarah, antara lain:
1. Investasi
2. Jual beli dan
3. Sewa menyewa
Akad pada asuransi yang mempunyai pengaruh tijarah, antara lain:
a. Mudharabah pada asuransi
Akad tijarah yang memberikan kuasa kepada perusahaan asuransi
sebagai wakil peserta untuk mengelola dana tabarru’ dan atau dana
investasi peserta dengan imbalan berupa bagi hasil (nisbah) yang besarnya
telah disepakati.
b. Musyarakah pada asuransi
Musyarakah dalam praktik asuransi memposisikan hubungan
pemegang polis dengan perusahaan asuransi sebagai kerja sama.
Pengembalian sebagian premi dilakukan tanpa ada klaim (asuransi jiwa).
c. Mudharabah musyarakah pada asuransi
Akad mudharabah dan musyarakah pada asuransi, dimana mudharib
(pengelola) boleh menyertakan dana kedalam akumulasi modal dengan
seizin shahibul maal (pemilik modal yang awal). Keuntungan dibagi
(terlebih dahulu) atas dasar musyarakah (antara mudharib/shahibul maal)
sesuai porsi modal masing-masing. Selanjutnya, mudharib mengambil
porsinya dari keuntungan atas dasar jasa pengelolaan dana.
Akad tijarah yang memberikan kuasa kepada pengelola sebagai wakil
peserta untuk melakukan pengelolaan investasi dana tabarru’ dan atau
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dana investasi peserta, yang digabungkan dengan kekayaan perusahaan,
sebatas kuasa atau wewenang yang diberikan berdasarkan komposisi
kekayaan yang digabungkan dan nisbah yang telah disepakati sebelumnya.
d. Wakalah pada asuransi
Akad wakalah bil ujrah juga dipakai dalam perusahaan asuransi
syariah, dimana peserta asuransi syariah memberikan kuasa/wewenang
kepada perusahaan asuransi syariah untuk mengelola dana (premi) mereka
untuk diinvestasikan pada proyek-proyek yang sesuai dengan ketentuan
syariah dan peraturan undang-undang yang berlaku, atau melaksanakan
kegiata lain dengan memberikan ujrah (fee) kepada perusahaan asuransi
syariah. Perusahaan asuransi syariah adalah pengelola (operator) dana yang
bertindak sebagai wakil peserta asuransi yang berhak memperoleh imbalan
tertentu dalam bentuk fee dan atau bagi hasil (Muljono, 2015: 312).
Premi tertanggung (tabarru’) diserahkan ke perusahaan asuransi
melalui akad wakalah. Aplikasi wakalah dalam asuransi syariah, wakalah
bil ujrah adalah pemberian kuasa dari peserta kepada perusahaan asuransi
untuuk mengelola dana peserta dengan imbalan pemberian ujrah (fee).
Objek wakalah bil ujrah, meliputi: kegiatan administrasi, pengelola dana,
pembayaran klaim, pengelolaan portofolio risiko, pemasaran, investasi dan
pembagian presentase surplus underwriting.
e. Wadiah pada asuransi
Wadiah dalam praktik asuransi adalah wadiah yad dhamanah.
Sebagaian perusahaan asuransi menggunakan akad wadiah untuk
pembayaran premi nasabah.
3.3.5 Fatwa DSN MUI Tentang Tabungan Tabarru’
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Prinsip tabarru’ yang diaplikasikan dalam produk tabungan diatur
dalam fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) No:53/DSN-MUI/III/2006
yang berisi:
Pertama: Ketentuan Hukum
1. Akad tabarru’ merupakan akad yang harus melekat pada semua
produk asuransi.
2. Akad tabarru’ pada asuransi adalah semua bentuk akad yang
dilakukan antar peserta pemegang polis.
3. Asuransi syariah yang dimaksud pada point 1 adalah asuransi
jiwa, asuransi kerugian dan reasuransi.
Kedua: Ketentuan Akad
1. Akad Tabarru’ pada asuransi adalah akad yang dilakukan dalam
bentuk hibah dengan tujuan kebajikan dan tolong menolong antar
peserta, bukan untuk tujuan komersial.
2. Dalam akad Tabarru’, harus disebutkan sekurang-kurangnya:
a. Hak dan kewajiban masing-masing peserta secara individu.
b. Hak dan kewajiban antara peserta secara individu dalam
akun tabarru’ selaku peserta dalam arti badan/kelompok.
c. Cara dan waktu pembayaran premi dan klaim.
d. Syarat-syarat lain yang disepakati, sesuai dengan jenis
asuransi yang diakadkan.
Ketiga: Kedudukan Para Pihak dalam akad tabarru’
1. Dalam akad tabarru’ (hibah), peserta memberikan dana hibah
yang akan digunakan untuk menolong peserta atau peserta lain
yang tertimpa musibah.
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2. Peserta secara individu merupakan pihak yang berhak menerima
dana tabarru’ (mu’amman/mutabarra’ lahu) dan secara kolektif
selaku penanggung (mu’ammin/mutabarri’).
3. Perusahaan asuransi bertindak sebagai pengelola dana hibah, atas
dasar akad wakalah dari para peserta selain pengelolaan investasi.
Keempat: Pengelolaan
1. Pengelolaan asuransi dan reasuransi syariah hanya boleh
dilakukan oleh suatu lembaga yang berfungsi sebagai pemegang
amanah.
2. Pembukuan dana tabarru’ harus terpisah dari dana lainnya.
3. Hasil investasi dari dana tabarru’ menjadi hak kolektif peserta
dan dibukukan dalam akun tabarru’.
4. Dari hasil investasi, perusahaan asuransi dan reasuransi syariah
dapat memperoleh bagi hasil berdasarkan akad Mudharabah atau
akad Mudharabah Musytarakah, atau memperoleh ujrah (fee)
berdasarkan akad wakalah bil ujrah.
Kelima: Surplus Underwriting
1. Jika terdapat surplus underwriting atas dana tabarru’, maka
boleh dilakukan beberapa alternatif sebagai berikut:
a. Diperlakukan seluruhnya sebagai dana cadangan dalam akun
tabarru’.
b. Disimpan sebagian sebagai dana cadangan dan dibagikan
sebagian lainnya kepada para peserta yang memenuhi syarat
aktuaria/manajemen risiko.
c. Disimpan sebagian sebagai dana cadangan dan dapat dibagikan
sebagian lainnya kepada perusahaan asuransi dan para peserta
sepanjang disepakati oleh para peserta.
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2. Pilihan terhadap salah satu alternatif tersebut di atas harus
disetujui terlebih dahulu oleh peserta dan dituangkan dalam akad.
Keenam: Defisit Underwriting
1. Jika terjadi defisit underwriting atas dana tabarru’ (defisit
tabarru’), maka perusahaan asuransi wajib menanggulangi
kekurangan tersebut dalam bentuk qardh (pinjaman).
2. Pengembalian dana qardh kepada perusahaan asuransi
disisihkandari dana tabarru’.
Ketujuh: Ketentuan Penutup
1. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika
terjadi perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya
dilakukan melalui Badan Arbitrase Syari’ah setelah tidak tercapai
kesepakatan melalui musyawarah.
2. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika
di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan
disempurnakan sebagaimana mestinya (Fatwa DSN MUI 2006).
3.4. Evaluasi kerja praktik
Selama melaksanakan kerja praktik di PT. Sun Life Financial Syariah
Navara Al Uzma Banda Aceh. Kegiatan yang dilakukan seperti yang sudah
dijelaskan dalam kegiatan kerja praktik di atas, terdapat banyak
keunggulan pada PT. Sun Life Financial Syariah Navara Al Uzma Banda
Aceh seperti produk yang berbasis syariah, kerja sama antara sesama
karyawan/agen dalam memasarkan produk yang baik dan profesional
sehingga dapat hasil kerja yang maksimal.
Setelah menjelaskan lebih lanjut tentang mekanisme pelaksanaan
produk Brilliance Hasanah Maxima (BHM) yang menjadi landasan teori
dari LKP (laporan kerja praktik), tidak terdapat kesenjangan antara teori
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dengan fakta. Berdasarkan hasil pengamatan, mekanisme pelaksanaan
produk Brilliance Hasanah Maxima berjalan sesuai dengan buku pedoman
perusahaan (BPP) pada PT. Sun Life Financial Syariah Navara Al Uzma
cabang Banda Aceh. Selain itu buku pedoman perusahaan (BPP) pada PT.
Sun Life Financial Syariah Navara Al Uzma Banda Aceh. Juga telah sesuai
dengan fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) No: 53/DSN-MUI/III/2006
yang mengatur tentang akad tabarru’ berdasarkan ketentuan umum. Hal itu
menjadi bukti bahwa produk Brilliance Hasanah Maxima pada PT. Sun
Life Financial Syariah Navara Al Uzma Banda Aceh sesuai dengan prinsip
syariah.
BAB EMPAT
PENUTUP
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4.1 Kesimpulan
Brilliance Hasanah Maxima merupakan salah satu produk unggulan
pada PT. Sun Life Financial Syariah Navara Al Uzma. Produk tersebut
merupakan sebuah produk dasar asuransi dengan kombinasi antara asuransi
dan investasi dengan menggunakan akad tabarru’ dan akad tijarah.
Mekanisme pelaksanaan produk Brilliance Hasanah Maxima terdiri dari
proses, pembelian polis dengan membayar iuran, pembagian surplus
underwriting, berakhirnya polis dan pemulihan polis kembali. Produk
Brilliance Hasanah Maxima ini berlaku untuk semua kalangan, baik
kalangan menengah maupun kalangan atas yang ingin berinvestasi. Dengan
setoran kontribusi minimal 1.500.000/bulannya, dengan lama pembayaran
5 tahun. Produk Brilliance Hasanah Maxima ini terdapat dua tambahan
produk kesehatan yaitu sun medical platinum syariah dan sun medical
executive syariah, kedua produk ini sangat menguntungkan bagi nasabah
yang ingin berobat baik dalam negeri maupun luar negeri, cukup dengan
membawa kartu dari Sun Life Financial Syariah saja. PT. Sun Life
Financial Syariah Navara Al Uzma  menjadikan Brilliance Hasanah
Maxima sebagai salah satu produk unggulan dalam mencapai visi dan
misinya dengan melayani nasabah telah sesuai dengan Buku Pedoman
Perusahaan(BPP).
1.2 Saran
Berdasarkan dari hasil kerja praktik pada PT. Sun Life Financial
Syariah Banda Aceh, ada beberapa saran yang dapat diberikan agar
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menjadi masukan yang berguna bagi semua kalangan, baik terhadap
perusahaan maupun lapisan masyarakat, yaitu:
1. Asuransi PT. Sun Life Financial Syariah Banda Aceh harus tetap
melaksanakan akad yang sesuai dengan fatwa DSN pada semua
produk, baik pada produk Brilliance Hasanah Sejahtera, dan
produk lainya terutama pada produk Brilliance Hasanah Maxima
yang menggunakan akad tabarru’ dan akad tijarah.
2. Asuransi syariah harus meningkatkan sosialisasi terhadap semua
produk, terutama pada produk Brilliance Hasanah Maxima untuk
meyakinkan nasabah bahwasannya asuransi syariah lebih
menguntungkan dan memiliki keunggulan dibandingkan asuransi
konvensional.
3. Asuransi Sun Life Financial Syariah perlu memperluas jaringan
pelayanan dengan cara membuka kantor cabang diseluruh Aceh,
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